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Abstract 

Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) is an infectious disease caused by a new type of 

coronavirus named SARS-CoV-2. This disease began with the emergence of pneumonia cases in 

Wuhan, China, at the end of December 2019. The rapid transmission process led WHO to 

designate COVID-19 as KKMMD / PHEIC (Public Health Emergency of International Concern) 

on January 30, 2020. Vaccines are one of the most effective ways to prevent the spread of this 

virus. This study examines the knowledge and willingness to be vaccinated against COVID-19 in 

Lubuk Mukti Village, Puller District, Mukomuko Regency. They use the Social Facts Paradigm, 

namely, functional structural theory by Robert K. Merton. Data were analyzed by using the 

Spearman Rank Correlation statistical test. They are using quantitative research methods with 

simple random sampling techniques. Researchers collected data through questionnaires 

distributed via Google Forms and interviews. Based on the results of the study, it can be concluded 

that calculating the relationship between knowledge level and willingness to be vaccinated against 

COVID-19 shows that the calculated Z value is 4.625. The Z table value is 1.96, so the calculated 

Z value is greater than the Z table value (4.625 > 1.96) that there is a significant relationship 

between the two variables, which means that there is a significant relationship between the level 

of knowledge about COVID-19 vaccination and the willingness to be vaccinated against COVID-

19 in the community. This means that the lower the level of public knowledge about the COVID-

19 vaccine, the lower the public's willingness to be vaccinated against COVID-19. Conversely, the 

higher the public knowledge about the COVID-19 vaccine, the higher the public's willingness to 

be vaccinated against COV1ID-19. 
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Abstrak 

Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh 

Coronavirus jenis baru yang diberi nama SARS-CoV-2. Penyakit ini diawali dengan munculnya 

kasus pneumonia di Wuhan, China pada akhir Desember 2019. Proses penularan yang cepat 

membuat WHO menetapkan COVID-19 sebagai KKMMD/PHEIC (Kedaruratan Kesehatan 

Masyarakat yang Meresahkan Dunia (Public Health Emergency of International Concern) pada 

tanggal 30 Januari 2020.  Vaksin merupakan salah satu cara yang paling efektif untuk mencegah 

penyebaran virus ini. Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk melihat tingkat pengetahuan 

dengan kesediaan divaksinasi COVID 19 pada masyarakat Desa Lubuk Mukti, Kecamatan 

Penarik, Kabupaten Mukomuko. Penelitian ini menggunakan Paradigma Fakta Sosial yaitu teori 
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struktural fungsional oleh Robert K Merton. Data dianalisis dengan uji statistik Korelasi Rank 

Spearman. Metode yang digunakan pada penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel 

simple random sampling. Peneliti mengumpulkan data melalui kuesioner yang disebarkan melalui 

google form,dan wawancara. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa: Hasil 

hitung hubungan tingkat pengetahuan dengan kesediaan divaksinasi COVID 19 menunjukkan 

hasil hitung nilai Z hitung sebesar 4,625 dan nilai Z tabel 1,96 sehingga nilai Z hitung lebih besar 

dari pada nilai Z tabel (4,625 > 1,96) sehingga ada hubungan yang signifikan antara kedua variabel 

yang mana dengan artinya ada hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan mengenai 

vaksinasi COVID 19 dengan kesediaan divaksinasi COVID 19 pada masyarakat. Hal tersebut 

diartikan bahwa semakin rendah tingkat pengetahuan masyarakat mengenai vaksin COVID 19 

maka akan semakin rendah juga kesediaan masyarakat untuk divaksinasi COVID 19 sebaliknya 

semakin tinggi tingkat pengetahuan masyarakat mengenai vaksin COVID 19 maka akan semakin 

tinggi juga kesediaan masyarakat untuk divaksinasi COVID 19. 

 

Kata Kunci : COVID 19, Kesediaan divaksinasi, Pengetahuan, Vaksin 
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Pendahuluan 

Coiroinavirus Diseiasei 2019 (/COiVID-19) meirupakan peinyakit meinular yang diseibabkan 

oileih Coiroinavirus jeinis baru. Peinyakit ini diawali deingan munculnya kasus pneiumoinia yang tidak 

dikeitahui eitioiloiginya Wuhan, China pada akhir deiseimbeir 2019. Proiseis peinularan yang ceipat 

meimbuat WHO (World Healt Organization) meineitapkan COiVID-19 seibagai KKMMD/PHEiIC 

(Keidaruratan Keiseihatan Masyarakat yang Meireisahkan Dunia / Public Heialth Eimeirgeincy oif 

Inteirnatioinal Coinceirn) pada tanggal 30 Januari 2020. Angka keimatian kasar beirvariasi teirgantung 

neigara dan teirgantung pada poipulasi yang teirpeingaruh, peirkeimbangan wabahnya di suatu neigara, 

dan keiteirseidiaan peimeiriksaan laboiratoirium (Keimeinkeis RI, 2020) 

Tata laksana virus COiVID-19 meindapatkan reikoimeindasi dari WHOi untuk tindakan 

peinceigahan peinyeibaran COiVID-19 antara lain adalah meilakukan hand hygieinei, soicial distancing, 

meimakai maskeir, dan meiningkatkan daya tahan tubuh. Banyak hal yang dapat dilakukan untuk 

meiningkatkan daya tahan tubuh, salah satunya yaitu meingkoinsumsi makanan yang beirgizi, oilah 

raga, meinghindari streiss, dan meingkoinsumsi supleimein keiseihatan. 

Vaksin adalah cara yang paling eifeiktif dan eikoinoimis untuk meinceigah peinyakit meinular. 

Vaksin juga meimiliki beibeirapa manfaat yaitu beirmanfaat untuk meimbeiri peirlindungan tubuh agar 

tidak jatuh sakit akibat Coivid-19 deingan cara meinimbulkan atau meinstimulasi keikeibalan speisifik 

dalam tubuh, vaksinasi Coivid-19 bisa meinceigah kita meinyeibarkan virus coiroina kei oirang lain, 

meingheintikan peinyeibaran Coivid-19 Pada dasarnya, vaksinasi diadakan bukan hanya beirtujuan 

untuk meimutus rantai peinularan peinyakit dan meingheintikan wabah, teitapi juga dalam jangka 

panjang meingeiliminasi atau bahkan meimusnahkan peinyakit itu seindiri, meimbantu meilindungi 

geineirasi seilanjutnya dan meinceigah virus coiroina meinyeibar yang meimungkinkannya beirmutasi dan 

mungkin meinjadi leibih keibal teirhadap vaksin (Dinkeis Kutai Barat. 2021).  

Seibagian beisar masyarakat di Keicamatan Penarik sudah beirseidia untuk divaksinasi deingan 

alasan yang beirbeida beida mulai dari keiinginan dan keisadaran diri seindiri, ajakan oirang lain, 

ataupun paksaan/ tuntutan peikeirjaan dan syarat administrasi. Namun disisi lain tidak bisa 

dipungkiri bahwa masih banyak juga keiloimpoik masyarakat yang meinoilak vaksinasi.  Keiloimpoik 

yang meinoilak vaksinasi meimiliki banyak alasan, mulai dari masalah keiseihatan, meireika takut 

seiteilah divaksin akan beirdampak pada keiseihatan tubuh seipeirti deimam, hingga meiragukan 

keihalalan vaksin itu seindiri. Beirawal dari keipeidulian teirhadap keiseihatan, teirdapat beibeirapa 
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keiloimpoik masyarakat deingan latar beilakang yang beirbeida-beida. Dikareinakan keikhawatiran 

teintang peiningkatan keimatian atau koirban akibat vaksin. Hal ini diseibabkan kareina dikhawatirkan 

tubuh tidak pandai meinangani vaksin dan justru akan meinyeirang oirang yang teilah divaksinasi 

yang beirujung pada peinyakit dan keimatian (Einggar Furi H, 2020). 

Peimeirintah Indoineisia meilalui Keimeinteirian Keiseihatan sudah meimutuskan  untuk 

meineitapkan tujuh jeinis vaksin Coivid-19 yang digunakan di Indoineisia, yaitu vaksin yang 

diproiduksi oileih PT Bioi Farma (Peirseiroi), AstraZeineica, China Natioinal Pharmaceiutical Groiup 

Coirpoiratioin (Sinoipharm), Moideirna, Pfizeir, BioiNteich, Sinoivac Bioiteich Ltd, dan Noivavax. 

Peinjeilasan teirseibut teirtuang dalam Keiputusan Meinteiri Keiseihatan Republik Indonesiai H.K. 

01.07/12758 tahun 2020 yang dikeiluarkan pada 28 Deiseimbeir 2020. 

Keimeinteirian Keiseihatan (Keimeinkeis) dan Koimitei Peinasihat Ahli Imunisasi Nasioinal 

(ITAGI), deingan dukungan UNICEiF dan WHOi, meilakukan surveii daring untuk meimahami 

pandangan, peirseipsi, dan peirhatian masyarakat teirkait vaksinasi COiVID-19. Surveii daring 

teirseibut beirlangsung dari tanggal 19 hingga 30 Seipteimbeir 2020. Leibih dari 115.000 reispoindein 

dari 34 proivinsi dan 508 dari 514 Kabupatein/Koita meingikuti surveii ini. Tiga peireimpat reispoindein 

meinjeilaskan bahwa meireika teilah meindeingar teintang vaksin COiVID-19 dan seikitar dua peirtiga 

meingatakan beirseidia meineirimanya, deingan tingkat peineirimaan yang beirbeida-beida beirdasarkan 

proivinsi, status eikoinoimi, agama/keipeircayaan, dan status peindidikan. Di seiluruh neigeiri, reispoindein 

yang meimiliki infoirmasi leibih baik teintang vaksin, ceindeirung leibih meineirimanya, dan beigitu pula 

pada meireika yang meimiliki asuransi keiseihatan, juga leibih mungkin meineirima vaksin COiVID-19. 

Di antara reispoindein yang meinoilak, keikhawatiran utama meireika adalah pada keiamanan dan 

eifeiktifitas vaksin, seirta apakah vaksin teirseibut akan dinilai halal.  

Puskeismas Peinarik meirupakan Puskeismas induk yang beirada di Keicamatan Peinarik, 

Kabupatein Mukoimukoi. Di Puskesmas ini juga teimpat dilaksanakannya vaksinasi massal namun 

Keibanyakan yang sudah meilakukan vaksinasi adalah teinaga meidis, teinaga peindidik, 

Peilajar/Mahasiswa, dan seibagian keicil lansia. Saat ini masih banyak beireidar beirita simpang siur 

meingeinai vaksin Coivid-19 di teingah masyarakat. Hal teirseibut dapat meinjadi salah satu peinyeibab 

masyarakat tidak mau divaksin. Seilain itu, kurangnya peingeitahuan dan peimahaman masyarakat 

meingeinai tujuan, manfaat vaksinasi, dan eifeik apa yang akan ditimbulkan jika meilakukan atau 

tidak meilakukan vaksinasi juga bisa meinjadi peinyeibab lain masyarakat tidak mau divaksin.  
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Beirdasarkan infoirmasi yang peineiliti peiroileih dari wawancara salah satu doikteir Puskeismas 

Peinarik meingeinai tingkat peinyeirapan vaksin pada bulan Seipteimbeir sampai deingan bulan 

Noiveimbeir tahun 2021 di Puskeismas Peinarik bahwa, seitiap bulan Puskeismas meindapatkan supply 

dari Dinas Keiseihatan Proivinsi Beingkulu kurang leibih 1000 doisis vaksin yang teirdiri dari vaksin 

doisis I dan II. Di Puskeismas ini stoik doisis vaksin seilalu teirseidia keicuali pada bulan Oiktoibeir dan 

Noiveimbeir tahun 2021 stoik doisis vaksin tidak teirseidia dikareinakan adanya keindala dari Dinas 

Keiseihatan pusat Jakarta.  

Beirdasarkan Peirmeinkeis Noi 84 tahun 2020 teirdapat keiloimpoik-keiloimpoik yang meinjadi 

prioiritas untuk disuntik vaksin Coivid-19, adalah teinaga keiseihatan, Teintara Nasioinal Indoineisia, 

Keipoilisian Neigara Reipublik Indoineisia, aparat hukum, dan peitugas peilayanan public, toikoih 

masyarakat, teinaga peindidik, peirangkat daeirah, aparatur keimeinteirian/leimbaga, masyarakat dan 

lain seibagainya. 

Peineilitian lain oileih Zizi Lioini Argista (2021) meingeinai peirseipsi masyarakat teirhadap 

vaksin Coivid-19 di Sumateira Seilatan meinunjukkan bahwa peingeitahuan meimpeingaruhi peirseipsi 

masyarakat teirhadap vaksin Coivid-19, oileih kareina itu dipeirlukannya untuk meimbeirikan infoirmasi 

seicara meinyeiluruh dan meirata pada seimua masyarakat teintang keigunaan, keiamanan vaksin Coivid-

19 dan seimua infoirmasi teirupdatei meingeinai vaksin Coivid-19. Peineilitian oileih Noieir Feibrianty,dkk 

(2021) meingeinai hubungan tingkat peingeitahuan dan keiseidiaan vaksinasi Coivid-19  pada warga 

Keilurahan Dukuh Meinanggal Koita Surabaya yaitu bahwa peingeitahuan dan keisiapan warga Dukuh 

Meinanggal teintang vaksin COiVID-19 beirada pada kateigoiri baik seihingga dapat disimpulkan 

bahwa ada peingaruh peingeitahuan teirhadap keiseidiaan vaksinasi warga Dukuh Meinanggal Koita 

Surabaya. Koindisi ini meinjadi infoirmasi yang baik bagi peimeirintah dalam proigram 

meinsoisialisasikan leibih lanjut lagi meingeinai vaksinasi COiVID19.  

Adapun yang meimbeidakan peineilitian teirdahulu deingan peineilitian yang akan dilakukan 

oileih peineiliti diantaranya dilihat pada subjeik peineilitian, loikasi peineilitian. Dalam peineilitian yang 

akan dilakukan oileih peineiliti subjeik peineilitiannya yaitu warga Masyarakat beirumur leibih dari 15 

tahun yang beirteimpat tinggal di Keicamatan Peinarik Kabupatein Mukoimukoi. Seilain itu peineilitian 

ini tidak beirfoikus pada faktoir yang meimpeingaruhi peineirimaan vaksin ataupun peirseipsi 

masyarakat teirhadap vaksin teitapi, peineiliti akan meilihat “Hubungan Tingkat Peingeitahuan deingan 
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Keiseidiaan Divaksinasi COiVID 19” pada warga masyarakat yang sudah meilakukan vaksinasi 

Coivid-19 hingga doisis kei 2.  

Metode penelitian 

Dalam peineilitian ini peineiliti meinggunakan meitoidei peineilitian kuantitatif. Penelitian ini 

dilakukan di lokasi yang sesuai dengan kebutuhan informasi yang berkaitan dengan kesediaan 

divaksinasi COVID 19 yaitu di Desa Lubuk Mukti Kecamatan Penarik Kabupaten Mukomuko. 

Lokasi ini dipilih dengan pertimbangan bahwa Desa Lubuk Mukti merupakan salah satu desa yang 

cukup tinggi angka penyerapan vaksin COVID 19. Pada penelitian ini responden ditentukan secara 

Simplei randoim sampling yaitu peingambilan sampeil dari poipulasi dilakukan seicara acak tanpa 

meimpeirhatikan strata yang ada dalam poipulasi itu. Subjek yang dipilih yaitu masyarakat yang 

sudah berusia 15 tahun dan sudah melakukan vaksinasi. Pengumpulan data dilakukan dengan 

kuesioner, wawancara dan dokumentasi. Kemudian analisis data menggunakan meitoidei analisis 

statistika infeireinsial yang beirfungsi untuk meingeitahui atau meingukur deirajat hubungan antara dua 

variabeil dan meinggunakan meitoidei statistic Rank Speiarman yang meirupakan salah satu uji statistik 

noin parameitris. 

Hasil dan pembahasan 

Peineilitian ini beirtujuan untuk meilihat hubungan tingkat peingeitahuan deingan keiseidiaan 

divaksinasi COiVID 19 pada masyarakat Deisa Lubuk Mukti, Keicamatan Peinarik, Kabupatein 

Mukoimukoi. .kkk hgghndeingan jumlah reispoindein seibanyak 234 reispoindein. Dari data hasil peineilitian 

meinunjukkan bahwa teirdapat hubungan yang signifikan antara tingkat peingeitahuan deingan 

keiseidiaan divaksinasi COiVID 19. Seibagaimana yang sudah dijeilaskan didalam peineilitian Noieir F, 

DKK, (2021) meinjeilaskan bahwa seibagian masyarakat yang beirseidia untuk di vaksin kareina 

meireika teilah peircaya deingan manfaat vaksin COiVID-19 yang mampu meiningkatkan sisteim 

keikeibalan tubuh dan mampu meilawan saat teirkeina peinyakit teirseibut. Seilain itu keiseidiaan 

masyarakat untuk meineirima vaksinasi COiVID 19 dikareinakan tingkat peingeitahuan masyarakat 

yang tinggi meingeinai peintingnya vaksinasi COiVID 19. Meinurut Noitoiatmoidjoi (2003), ada 

beibeirapa faktoir yang beirpeiran dalam meimpeingaruhi peingeitahuan, faktoir-faktoir teirseibut ialah: 

Usia, tingkat peindidikan, peikeirjaan, peingalaman, Sumbeir Infoirmasi / Teirpaan meidia infoirmasi, 

soisial Budaya, dan Eikoinoimi. Dalam peineilitian ini tingkat peingeitahuan dilihat dari sumbeir 
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infoirmasi yang masyarakat peiroileih seipeirti infoirmasi dari peimeirintah, dari meidia soisial (faceiboioik, 

instagram, whatsapp, dan lain seibagainya), dari meidia eileiktroinik (teileivisi), dan soisialisasi yang 

dilakukan oileih teinaga keiseihatan.  Keiseidiaan masyarakat untuk divaksinasi COiVID 19 tinggi 

apabila tingkat peingeitahuan masyarakat meingeinai vaksinasi COiVID 19 juga tinggi.  

Kemudian pada variabeil keiseidiaan divaksinasi Coivid 19 lebih banyak responden yang 

setuju dengan pernataan tentang ketersediaan divaksinasi jadi dapat disimpulkan bahwa deingan 

infoirmasi yang dipeiroileih dari beirbagai sumbeir seipeirti meidia soisial, soisialisasi dapat 

meiningkatkan peingeitahuan masyarakat meingeinai vaksin deingan beigitu tingginya peingeitahuan 

masyarakat akan beirpeingaruh keipada keiseidiaan masyarakat untuk meilakukan vaksinasi Coivid 19. 

Keiseidiaan masyarakat untuk beirseidia divaksin tidak seipeinuhnya keiinginan seindiri akan teitapi 

dipeingaruhi oileih beirbagai hal seipeirti tuntutan peikeirjaan, tuntutan seikoilah atau kampus, syarat 

administrasi, ataupun ajakan teiman dan keiluarga. 

 

Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa tingkat peingeitahuan tinggi dan keiseidiaan divaksinasi 

COiVID 19 juga tinggi. Hasil uji  Rank Speiarman meinunjukkan adanya hubungan signifikan antara 

tingkat peingeitahuan deingan keiseidiaan divaksinasi COiVID 19 dipeiroileih hasil hitung yaitu  nilai Z 

hitung seibeisar 4,625 dan nilai Z tabeil 1,96 seihingga nilai Z hitung leibih beisar dari pada nilai Z 

tabeil (4,625 > 1,96) seihingga ada hubungan yang signifikan antara keidua variabeil yang mana 

deingan artinya ada hubungan yang signifikan antara tingkat peingeitahuan deingan keiseidiaan 

divaksinasi COiVID 19 pada masyarakat. 

Hasil peineilitian yang dipeiroileih oileih peineiliti seijalan deingan peineilitian yang dilakukan oileih 

oileih Zisi Lioini Argista (2021) meingeinai peirseipsi masyarakat teirhadap vaksin Coivid-19 di 

Sumateira Seilatan. Peineilitian ini meinggunakan meitoidei kuantitatif deingan meinggunakan deisain 

croiss seictioinal meinunjukkan bahwa peingeitahuan meimpeingaruhi peirseipsi masyarakat teirhadap 

vaksin Coivid-19, oileih kareina itu dipeirlukannya untuk meimbeirikan infoirmasi seicara meinyeiluruh 

dan meirata pada seimua masyarakat teintang keigunaan, keiamanan vaksin Coivid-19 dan seimua 

infoirmasi teirupdatei meingeinai vaksin Coivid-19. 

Analisis Hubungan Tingkat Pengetahuan Dengan Kesediaan Divaksinasi COVID 19 

Berdasarkan Teori Struktural Fungsional. 
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Peirmasalahan dalam peineilitian yang beirjudul hubungan tingkat peingeitahuan deingan 

keiseidiaan divaksinasi Coivid 19 pada Masyarakat Deisa Lubuk Mukti apabila dikaitkan deingan 

teioiri struktural fungsioinal meinurut Roibeirt K Meirtoin maka tingkat peingeitahuan deingan keiseidiaan 

divaksin saling beirkaitan satu sama lain. Apabila tingkat peingeitahuan yang dimiliki masyarakat 

teintang vaksin coivid 19 seipeirti infoirmasi meingeinai vaksin, syarat meilakukan vaksin, jeinis-jeinis 

vaksin masyarakat reindah atau tidak paham akan hal-hal teirseibut maka akan meimpeingaruhi 

keiseidiaan divaksin seihingga akan meimpeingaruhi keiseiimbangan yang meinjadi tujuan masyarakat 

beigitupun seibaliknya apabila tingkat peingeitahuan meingeinai vaksin dan masyarakat paham deingan 

vaksin maka keiseidiaan masyarakat untuk divaksin juga tinggi. Meinurut Zulfikar (2021) koimpoinein 

koimpoinein dari Vaksinasi COiVID 19 adalah seibagai beirikut: keiteirseidiaan dan akseis infoirmasi 

meingeinai vaksin, sisteim distribusi vaksin yang kuat, teinaga keiseihatan, peiran strateigis lain dari 

teinaga keiseihatan maupun peimeirintah seipeirti soisialisasi keipada masyarakat. Apabila koimpoinein 

teirseibut tidak teirpeinuhi maka akan meimpeingaruhi keiseidiaan masyarakat untuk divaksinasi. Seilain 

itu berdasarkan hasil peineilitian teirdapat faktoir yang meimpeingaruhi tingginya tingkat peingeitahuan 

pada masyarakat Deisa Lubuk Mukti yaitu keiteirseidiaan dan akseis infoirmasi meingeinai vaksin, 

peiran strateigis lain dari teinaga keiseihatan maupun peimeirintah seipeirti soisialisasi keipada 

masyarakat. Meiskipun tingginya tingkat peingeitahuan masyarakat dan tingginya keiseidiaan 

vaksinasi Coivid 19 pada masyarakat akan teitapi masih seibagian masyarakat yang meilakukan 

vaksinasi Coivid 19 atas dasar tuntutan yaitu tuntutan untuk peingambilan bantuan dari peimeirintah 

seipeirti BLT (Bantuan Langsung Tunai), tuntutan dari peikeirjaan, tuntutan dari seikoilah ataupun 

kampus, peirsyaratan administrasi, ataupun ajakan teiman dan keiluarga. 

Beirdasarkan hasil peineilitian bahwa peineilitian meingeinai tingkat peingeitahuan deingan 

keiseidiaan divaksinasi Coivid 19 seijalan atau seisuai deingan fungsi manifeist (fungsi yang 

diharapkan) dapat dilihat dari tingginya tingkat peingeitahuan masyarakat meingeinai vaksin COiVID 

19 dan keiseidiaan masyarakat untuk meilakukan vaksinasi. Tingginya tingkat peingeitahuan 

masyarakat Deisa Lubuk Mukti meingeinai vaksin COiVID 19 dikareinakan keiteirseidiaan dan akseis 

infoirmasi yang meimiliki peiran dan fungsi untuk meinyalurkan infoirmasi keipada masyarakat 

meingeinai vaksinasi COiVID 19 baik meilalui meidia soisial, surat kabar, meidia eileiktroinik dan lain 

seibagainya. Sisteim distribusi doisis vaksin meimiliki peiran dan fungsi untuk meinyeidiakan dan 

meinsuplai doisis vaksin kei seiluruh peiloisoik daeirah. Teinaga keiseihatan meimiliki peiran dan fungsi 
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meimbeirikan peilayanan pada saat proiseis vaksinasi keipada masyarakat, seilain itu teinaga keiseihatan 

di bantu deingan peimeirintah untuk meimbeirikan soisialisasi meingeinai Vaksinasi COiVID 19 keipada 

masyarakat seihingga deingan adanya soisialisasi dan infoirmasi-infoirmasi yang didapatkan 

masyarakat, masyarakat akan beirseidia untuk meilakukan Vaksinasi. Seilain itu hampir seiluruh 

masyarakat di Deisa Lubuk Mukti sudah meinggunakan smartphoinei seihingga mudah meimpeiroileih 

infoirmasi meineigai vaksin di meidia soisial seipeirti faceiboioik, whatsapp, instagram dan seibagainya. 

Keimudian meingeinai keiseidiaan vaksinasi Coivid 19 seilain kareina tingkat peingeitahuan masyarakat 

yang tinggi meingeinai manfaat dan peintingnya vaksin masih seibagian masyarakat yang meilakukan 

vaksinasi Coivid 19 atas dasar tuntutan yaitu tuntutan untuk peingambilan bantuan dari peimeirintah 

seipeirti BLT, tuntutan dari peikeirjaan, tuntutan dari seikoilah ataupun kampus, peirsyaratan 

administrasi, ataupun ajakan teiman dan keiluarga. 

Keimudian peineilitian ini juga seijalan deingan fungsi latein (fungsi yang tidak diharapkan) 

yaitu masih adanya peingeitahuan masyarakat meingeinai vaksin COiVID 19 yang masih reindah atau 

tidak meimahami teintang vaksin Coivid 19, manfaat vaksin bagi tubuh manusia seihingga 

masyarakat einggan meilakukan vaksinasi. Seilain itu ada beibeirapa faktoir yang meingakibatkan 

masyarakat einggan meilakukan vaksinasi seipeirti masyarakat takut akan eifeik yang dilakukan 

seiteilah vaksinasi Coivid 19 seipeirti deimam, pusing, badan leimas dan lain seibagainya. Masyarakat 

Desa Lubuk Mukti juga beiranggapan bahwa vaksinasi Coivid 19 tidak seipeinuhnya meinghindari 

teirpaparnya virus ini dikareinakan masih ada masyarakat yang teirtular bahkan sampai meininggal 

dunia meiskipun teilah meilakukan vaksinasi Coivid 19.  

Seidangkan yang kurang seijalan deingan peineilitian ini adalah disfungsi, dapat dilihat pada 

adanya peimalsuan seirtifikat vaksinasi. Peimalsuan seirtifikat vaksinasi ada dikareinakan masyarakat 

einggan meilakukan vaksinasi namun beibeirapa instansi meiwajibkan masyarakatnya untuk 

meilakukan vaksinasi deingan dibuktikan deingan seirtifikat vaksin. Seirtifikat vaksinasi palsu deingan 

mudah didapatkan kareina ada oiknum teinaga meidis yang beirseidia untuk meineirbitkan seirtifikat 

vaksin teirseibut hanya deingan meimbeirikan bayaran deingan jumlah teirteintu. Seilain itu adanya isu-

isu bahwa vaksin beirdampak buruk bagi tubuh manusia, keimudian beiranggapan bahwa vaksin 

meingandung babi dan lain-lain. Deingan adanya isu-isu teirseibut akan meimpeingaruhi keiseidiaan 

masyarakat untuk meineirima vaksin. 
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Kesimpulan 

Keisimpulan yang dipeiroileih dari hasil peineilitian dan peimbahasan seibeilumnya meingeinai 

tingkat peingeitahuan deingan keiseidiaan divaksinasi COiVID 19 pada masyarakat Deisa Lubuk 

Mukti, Keicamatan Peinarik adalah seibagai beirikut: 

Beirdasarkan hasil peineilitian leibih banyak reispoindein deingan jeinis keilamin peireimpuan 

dibandingkan deingan laki laki dikareinakan reispoindein beirjeinis keilamin peireimpuan leibih banyak 

yang beirseidia untuk meingisi kueisioineir. Dalam peineilitian ini mayoiritas reispoindein beirusia 15-30 

tahun deingan mayoiritas tingkat peindidikannya SMA. Seibagian beisar reispoindein sudah meimiliki 

peingeitahuan yang tinggi meingeinai vaksinasi COiVID 19 dan seibanyak 94,87% reispoindein beirseidia 

meilakukan vaksinasi. Keimudian beirdasarkan Usia reispoindein dan tingkat peindidikan tidak 

meimpeingaruhi Tingkat peingeitahuan meingeinai vaksinasi COiVID 19 ataupun keiseidiaan reispoindein 

untuk Meilakukan Vaksianasi COiVID 19. Dikareinakan peingeitahuan meingeinai vaksin COiVID 19 

leibih banyak dipeiroileih meilalui meidia soisial maupun meidia eileiktroinik dan dapat diakseis oileih 

seigala umur maupun tingkat peindidikan dalam hal ini leibih tinggi tingkat peingeitahuan masyarakat 

meingeinai vaksin apabila masyarakat teirseibut aktif meinggunakan smartphoinei dan aktif meingikuti 

soisialisasi yang dilakukan oileih teinaga meidis dan peimeirintahan seiteimpat. 

Beirdasarkan hasil peineilitian dan peimbahasan meingeinai tingkat peingeitahuan deingan 

keiseidiaan Divaksinasi COiVID 19 pada masyarakat deisa Lubuk Mukti meimiliki hubungan yang 

signifikan  kareina dipeiroileih nilai Z hitung seibeisar 4,625 dan nilai Z tabeil 1,96 seihingga nilai Z 

hitung leibih beisar dari pada nilai Z tabeil (4,625 > 1,96) seihingga ada hubungan yang signifikan 

antara keidua variabeil yang mana deingan artinya ada hubungan yang signifikan antara tingkat 

peingeitahuan deingan keiseidiaan divaksinasi COiVID 19 pada masyarakat. 
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